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Abstrak

Perkembangan teknologi saat ini sangat membantu masyarakat untuk menghasilkan
sistem informasi yang cepat, akurat, serta mengefektifkan waktu dengan biaya yang
dikeluarkan lebih efisien. Sama halnya dengan informasi ibadah, data jemaat,
manajemen jemaat di Gereja Sion WKO yang masih kurang efektif. Tujuan adanya
website ini untuk memudahkan jemaat dan sebagai sarana informasi dan komunikasi
pelayanan Gereja ke jemaat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode extreme programming dengan menggunakan framework Laravel dimana
Laravel adalah salah satu framework yang digunakan untuk menunjang pembuatan
website. Hasil program yang dihasilkan adalah Sistem Informasi Gereja Berbasis
Website yang mampu memberikan informasi seputar Gereja tentang info ibadah, data
jemaat dan manajemen jemaat

Kata kunci: gereja, jemaat, perancangan, website

Pendahuluan

Perkembangan teknologi saat ini sangat membantu masyarakat untuk
menghasilkan sistem informasi yang cepat, akurat, serta mengefektifkan waktu
dengan biaya yang dikeluarkan lebih efisien. Sistem tersebut menjadikan
penyimpanan data, penambahan dan pengubahan data menjadi terintegrasi
dengan baik, sehingga dapat membantu bagian-bagian untuk saling bertukar
informasi dan mengambil keputusan dengan cepat. Keunggulan inilah yang
menjadikan teknologi informasi saat ini banyak berperan dalam segala bidang
dan aspek kehidupan yang ada dan berkembang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dari perusahaan, institusi, sampai tempat ibadah yang dahulu
hanya menerapkan sistem manual (non komputerisasi) mulai bergeser
melakukan komputerisasi diberbagai bidang. Sistem informasi juga suatu
perangkat lunak yang diciptakan sebagai sarana untuk  membantu
mempermudah proses bisnis dan salah satu sistem informasi yang banyak
diimplementasikan adalah sistem informasi berbasis website. Digitalisasi
adalah sasaran pergerakan dan perubahan zaman. Kondisi ini makin terasa
pada era generasi milenial saat ini. Salah satu dampaknya adalah tren
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi, seperti internet dan media
sosial makin menjadi kebutuhan utama. Fenomena ini melanda hampir semua
institusi masyarakat termasuk gereja [8,5].

Gereja Sion WKO merupakan Gereja Masehi Injili di Halmahera (GMIH) yang
terletak di desa WKO kecamatan Tobelo tengah kota Tobelo kabupaten
Halmahera Utara. Adapun kepanjangan dari WKO vyaitu (Wosia Klapper
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Ondernaming) Gereja Sion WKO adalah suatu lembaga gereja, dimana sistem
yang digunakan masih secara manual sehingga dalam pemberian informasi
gereja masih kurang efektif. Permasalahan yang dihadapi gereja ini adalah
mengalami  kesulitan dalam menyampaikan informasi dikarenakan
penyampaian informasi masih dalam bentuk media cetak dan penggunaan
kertas penyampaian informasi lainnya juga lewat tampilan layar infokus ketika
ibadah digereja sedang berlangsung sehingga berpotensi mengalami kendala
dalam mendapatkan informasi. Sampai saat ini Gereja Sion WKO belum
mempunyai website sebagai sarana informasi dan komunikasi pelayanan yang
dapat diakses oleh jemaat kapan saja dan di mana saja. Berdasarkan masalah
yang telah diuraikan tersebut, maka penelitian ini dimaksud untuk membuat
sistem informasi Gereja Sion WKO berbasis web. Website ini akan membantu
gereja dalam menampilkan informasi umum seperti informasi ibadah minggu
dan ibadah dikategorial masing-masing dalam hal ini ibadah anak sekolah
minggu, ibadah minggu gembira, ibadah pemuda, ibadah remaja, ibadah
lingkungan pelayanan, ibadah kaum bapak/i, event, ayat harian, informasi data
jemaat yaitu data baptisan, data sidi, dan data nikah serta manajemen jemaat
dalam hal ini pembuatan surat baptis, surat sidi, surat nikah dan pembuatan
laporan warta jemaat atau systemreport.

Metodologi Penelitian
Metode penelitian menggunakan beberapa tahap, yaitu:

Penelitian Literatur (Library Research)

Penelitian ini dilakukan dengan mencari, membaca dan mempelajari serta
memahami berbagai buku, jurnal dan skripsi yang berkaitan dengan judul tugas
akhir yang sedang penulis lakukan.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
1. Wawancara (Interview)

Pengumpulan data dengan menggunakan metode tanya jawab langsung

kepada Ketua dan Sekretaris Jemaat Sion WKO, di Desa WKO Kota

Tobelo.

2. Observasi/Survei

Dalam pengumpulan data, dilakukannya pengamatan langsung dengan

turun ke lapangan terhadap Ketua Jemaat dan Sekretaris Jemaat Sion

WKO.
Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah metode Agile
Development. Agile Software Development adalah metodologi pengembangan
software yang didasarkan pada proses pengerjaan yang dilakukan berulang
dimana, aturan dan solusi yang disepakati dilakukan dengan kolaborasi antar
tiap tim secara terorganisir dan terstruktur. Tujuan dari penggunaan metode
Agile Development adalah untuk mempercepat proses development dengan
menyediakan fungsi — fungsi dari item secara terpisah sehingga developer tidak
perlu membuat fitur yang serupa.
Salah satu Agile Methods adalah Extreme Programming yang digunakan untuk
melakukan development terkait masalah yang tidak jelas dan sering berubah -
ubah (vague and volatile requirement). Berikut ini merupakan tahapan dari
Method Extreme Programming adalah Planning, Design, Coding, Testing dan
terus berulang hingga nantinya proses perkembangan tersebut selesai dan
disetujui oleh pengguna dan siap untuk dirilis/ dipublikasikan.
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Selama pengembangan ada beberapa tahapan yang perlu dilakukan dengan
memanfaatkan Method Extreme Programming, maka dilakukan persiapan
sebagai berikut :

a. Planning, tahapan perencaaan mulai dari pengumpulan data maupun
informasi yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pembuatan
program.

b. Design, tahapan perancangan yang dilakukan mulai dari tampilan awal
website merapikan layout, penambahan fitur, hingga final form.

c. Coding, tahapan pengcodean yang dilakukan mulai dari membangun
prototipe, revisi hingga finalisasi.

d. Testing, tahapan pengujian sistem yang dilakukan mulai dari validasi
terhadap seluruh hasil rancangan prototipe yang dibuat baik pengajuan
maupun revisian, validasi fungsional, hingga evaluasi keseluruhan
website.

Extreme Programming
Design

Planning Coding

7/

Testing

Gambar 1. Tahapan Extreme Programming
Hasil Dan Pembahasan
Activity Diagram

Activity Diagram merupakan rancangan aliran aktivitas atau aliran kerja dalam
sebuah sistem yang akan dijalankan. Activity diagram juga digunakan untuk
mendefinisikan atau mengelompokan aliran tampilan dari sistem tersebut.
Activity diagram memiliki komponen dengan bentuk tertentu yang dihubungkan
dengan tanda panah. Panah tersebut mengarah ke urutan aktivitas yang terjadi
dari awal hingga akhir.
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Gambar 2. Activity Diagram Kategori Ibadah Admin

Pada Gambar 2 dijelaskan bahwa untuk dapat menjalankan sistem harus
melalui tahapan login dimana admin harus mengisi field username dan
password. Username dan password yang telah diisi akan dikirimkan oleh sistem
ke database berdasarkan data yang di request. Database akan mengecek
request dan memberikan response jika responsenya valid maka akan meminta
sistem untuk menampilkan menu, jika tidak maka sistem akan menampilkan
kembali menu login. Sistem akan menampilkan menu.

utama dengan menu sidebar adalah Kategori Ibadah, data jemaat, manajemen
jemaat, event, ayat harian, akun dan logout. Pada Gambar 2 dicontohkan
dengan memilih menu Kategori Ibadah, dimana admin harus memasukan data
dan sistem akan menerima kembali data yang di request kemudian sistem akan
mengirim data serta menyimpan ke database. Data yang berhasil disimpan akan
ditampilkan oleh sistem di menu Kategori Ibadah dan proses selesai.

Kategori Ibadah - User (Read) Gereja Sion WKO
User Sistem Database

Menampilkan
Home

Memilih Kategori Melakukan request’ Mengambil data dari
Ibadah Kategori Ibadah database order by date

Menampilkan
Kategori Thadah /™

Selesai

Mulai

Gambar 3. Activity Diagram Kategori Ibadah User

Pada Gambar 3 dijelaskan bahwa sistem akan menampilkan Home, dan user
memilih Kategori Ibadah kemudian sistem akan melakukan request dan
meminta data dari database yang diurutkan berdasarkan tanggal saat itu. Data
akan ditampilkan dengan berupa response yakni menampilkan Kategori Ibadah
oleh sistem.

Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu diagram yang menggambarkan aliran
data dari sebuah proses yang sering disebut dengan sistem informasi. DFD
merupakan sebuah representasi dalam bentuk grafik dari aliran data yang
mewakili proses dalam sistem. DFD ini memvisualisasikan bagaimana sebuah
sistem akan beroperasi dengan menggunakan bagan untuk menggambarkan
dan menjelaskan proses kerja dari sistem tersebut. Di dalam DFD juga
menyediakan informasi mengenai input dan output dari tiap entitas dan proses
itu sendiri. Fungsi dari DFD adalah untuk menyampaikan rancangan sistem,
menggambarkan suatu sistem dan perancangan model.

- Menginput Data Gereja Sion WKO :
Data Kategori Ibadah
Data Jemaat
Data Manajemen Jemaat
Data Event

Data Ayat Harian View Data Gereja Sion WKO

Sistem Informasi
ADMIN Gereja Sion WKO USER

Menampilkan Data Gereja Sion WKO : Menampilkan Data Gereja Sion WKO :
- Info Kategori Ibadah - In;o Eategon Ibadah
H - Info Data Jemaat - Info Data Jemaat
Semlna - Info Manajemen Jemaat - Info Manajemen Jemaat an 2022
- Info Event -Info Event
- Info Ayat Harian - Info Ayat Harian
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Gambar 4. DFD level O

Proses pada sistem informasi gereja dapat dilakukan oleh admin dan user.
Bisa dilihat pada gambar 4 bahwa admin dapat menginput Data Gereja,
kemudian sistem akan menampilkan data gereja tersebut kepada admin dan
user. Selanjutnya user dapat melihat data gereja yang ada pada sistem yaitu
info kategori ibadah, data jemaat, manajemen jemaat, event dan ayat harian.

«««««
owar |

[ -

Gambar 5. DFD level 1

Pada gambar 5 terdapat lima proses yang dapat dilakukan oleh admin dan satu
proses yang dilakukan oleh user. Proses pertama dilakukan oleh admin yaitu
menginput atau menambahkan data kategori ibadah yang akan disimpan ke
dalam database. Proses kedua dilakukan oleh admin untuk menginput data
jemaat yang kemudian akan disimpan kembali ke database. Proses ketiga
dilakukan oleh admin untuk menginput data manajemen jemaat yang juga
disimpan dalam database. Proses keempat dan kelima dilakukan oleh admin
untuk menginput data event dan data ayat harian yang kemudian disimpan
dalam database. Dan proses yang terakhir yaitu user dapat mengakses sistem
informasi gereja dan yang ditampilkan untuk user akan tersimpan di dalam
database.

Relasi Antar Tabel
Relasi antar tabel berfungsi agar dapat melihat kombinasi data dari satu tabel

dengan tabel lainnya dengan cara mencocokkan primary key dengan foreign
key RAT pada sistem yang akan dibuat.
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Gambar 6. Relasi Antar Tabel

Perancangan Sistem
Tampilan antar muka atau biasa disebut user interface merupakan

media yang digunakan untuk menghubungkan antara pengguna dan sistem
informasi agar dapat berinteraksi.
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Password
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Gambar 7. Halaman Login

Administrator 9 o

Dashboard Renungan Harian Ayat Harian

Perasaan takut dapat memengaruhi Cara Kita bertindak. Sebagai contoh, penduduk asl
Amerika tidak ingin mendengar cemoohan darl orang lain, Untuk menghindarl pandangan
negaif itu, mereka menggunakan cemoonan itu untuk mengajarkan aturan kemasyarakatan.
Aturan It dipakal oleh para orang tua saat mengajar anak-anaknya tentang apa yang bojeh
atau tidak boleh diakukan. Mereka tidak mengancam dengan hukuman bila mereka melanggar
aturan . Sevaliknya mereka hanya mengingatkan i anak, "Seluruh orang i desa ni akan
Data Jemaat membicarakan banyak hal tentangmu ika kemu melanggar aturan tu” Ketakutan memengarchi
perilaku seseorang

Akulah, Akulah yang menghibur kamu. Siapakah engkau
‘maka engkau takut tetadap manusia yang mennang akan
mati, terhadap anak manusia yang dibuang sepert
rumput?

Kategori Ibadah

(Yesaya 5112)

Event

L EGELED

Pengaturan "..)‘ ﬁ I

Sign Out

DATA JEMAAT EVENT AYAT HARIAN TENTANG GEREJA

Gambar 8. Tampilan Beranda Admin
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Rasakan hadirat
Tuhan di setiap waktu Ty Dertumbun
::.v:_l.;'.l"':g;-h':n A komunitas yang telah
Ay kel Tuhan percayakan

Pelayanan | irman ﬂ;m Perjamuan Kudus

e Mendengar sabda Perjamuan kudus
Firman Tuhan menjadi bentulk
lewat membaca peringatan akan
Alkitab dan kematian Yesus
merenungkan Kristus di kayu salib
firman Nya dan kebangkitan-Nya

< <o

J. Tugu Nuszantara, WKO. kec Tobelo
engah, kab Halut Maluku Utara

Gambar 9. Tampilan beranda User

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini, diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan
yang ada pada Gereja Sion WKO tentang kesulitan dalam penyampaian
informasi gereja. Dengan adanya website ini memberikan solusi yang tepat
untuk dapat memperkenalkan profil gereja Sion WKO agar dapat diketahui
identitas kelembagaannya dan diharapkan dapat memotivasi Gereja untuk
meningkatkan pelayanan kepada umat- Nya.
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